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Abstrak 
  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan Lembaga 
Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A) Anduring dan menganalisis modal sosial 
anggota LKM-A Anduring dengan memberikan skor rendah, sedang, atau tinggi. 
LKM-A merupakan lembaga dibentuk oleh gabungan kelompok tani (Gapoktan) 
untuk mengelola dana program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan 
(PUAP) untuk membantu petani yang tergabung dalam gapoktan dalam hal 
permodalan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dimana metode deskriptif yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara dengan bantuan panduan wawancara dan kuisioner. 
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif  
menggukan skor dengan memberikan rentang kelas. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa pengelolan LKM-A yang telah dilakukan oleh LKM-A 
Anduring sudah dijalankan sesuai dengan cara pengelolaan yang direncanakan 
oleh LKM-A Anduring. Hanya saja ada beberapa program yang belum berjalan 
dan belum maksimal yaitu pada pembinaan usaha anggota belum mampu 
dijalankan oleh LKM-A karena keterbatasan waktu dan pengetahuan yang 
dimiliki oleh pengurus LKM-A Anduring, dan juga terkait peninjauan terhadap 
kelayakan usaha angggota hanya dilakukan pada awal proses perekrutan anggota 
saja. Modal sosial pada LKM-A Anduring mempunyai total skor 309 dengan 
kategori sedang. Hal tersebut dikarenakan dari unsur-unsur modal sosial, yaitu : 
partisipasi dalam jaringan, hubungan timbal balik (reciprocity), rasa percaya, 
norma sosial dan tindakan proaktif ada beberapa yang terpenuhi dan beberapa 
belum terpenuhi. Sehingga saran untuk penelitian ini adalah agar LKM-A 
Anduring menjalankan program yang belum berjalan dan meningkatkan program 
yang belum maksimal, serta  LKM-A dapat menerapkan sistem tanggung renteng 
dan menerapkan sistem bagi hasil dalam pengembalian pinjaman. 
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